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ABSTRAK 
Kemampuan pemecahan masalah siswa SMP dalam pembelajaran IPA tergolong rendah karena kurangnya 
inovasi dan variasi media pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan E-LKPD berbasis SSI 
sebagai inovasi media pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif untuk mengasah serta meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa SMP. Penelitian ini menggunakan desain penelitian Research & 
Development (R&D) dengan merujuk pada model ADDIE. Lokasi penelitian ini adalahh SMPN 4 Tanggul dengan 
subjek penelitian 32 orang siswa kelas VIII. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan instrumen lembar 
validasi, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, tes pretest dan posttest, serta angket respons siswa. 
hasil penelitian menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis SSI valid untuk digunakan dengan rata-rata skor validitas 
92,77% kategori sangat valid. Kepraktisan penggunaan E-LKPD berbasis SSI menunjukkan rata-rata skor 93,75% 
dengan kategori sangat praktis. Uji keefektifan menunjukkan skor N-gain 0,66 dengan kategori sedang. Respons 
siswa mendapatkan rata-rata skor 88,7% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan 
bahwa E-LKPD berbasis SSI yang dikembangkan valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa SMP. 
 
Kata kunci: E-LKPD, socio-scientific issues, kemampuan pemecahan masalah, ADDIE 

 
ABSTRACT 

Junior high school students' problem-solving skills in science learning are relatively low due to a lack of innovation 
and variety in learning media. The purpose of this study was to develop SSI-based E-LKPD as an innovative 
learning media that is valid, practical, and effective in honing and improving junior high school students' problem-
solving skills. This study used a Research & Development (R&D) research design with reference to the ADDIE 
model. The location of this study was SMPN 4 Tanggul with 32 eighth-grade students as research subjects. Data 
collection was conducted using validation sheets, learning implementation observation sheets, pretest and posttest, 
and student response questionnaires. The results showed that SSI-based E-LKPD is valid for use with an average 
validity score of 92.77% in the highly valid category. The practicality of using SSI-based E-LKPD showed an 
average score of 93.75% in the highly practical category. The effectiveness test showed an N-gain score of 0.66, 
categorized as moderate. Student responses received an average score of 88.7%, categorized as very good. 
Based on these results, it can be concluded that the SSI-based E-LKPD developed is valid, practical, and effective 
in improving the problem-solving skills of junior high school students. 
 
Keywords: E-LKPD, socio-scientific issues, problem-solving skills, ADDIE 
 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran IPA memiliki tujuan untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
siswa, khususnya mengenai pemecahan 
masalah (Halimah et al., 2023). Salah satu 
kemampuan yang penting untuk dimiliki dan 
terus dikembangkan oleh siswa adalah 
kemampuan pemecahan masalah. 
Kemampuan pemecahan masalah merupakan 
bagian dari keterampilan penting pada abad ke-
21 berdampingan dengan berpikir kritis yang 
dikenal dengan critical thinking and problem 
solving (Selamat, 2021). Pentingnya peran dan 
posisi kemampuan pemecahan masalah 
menuntut siswa untuk terus mengasah dan 
mengembangkan kemampuan yang dimiliki. 
Akan tetapi, fakta menunjukkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah siswa belum 
diasah dan dikembangkan dengan maksimal, 
sehingga kemampuan pemecahan masalah 

siswa masih tergolong rendah (Rahayu et al., 
2021).  

Tingkat kemampuan pemecahan 
masalah yang rendah pada siswa dapat 
disebabkan oleh berbagai faktor. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan guru IPA, diketahui 
bahwa pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
masih menggunakan model konvensional. 
Kegiatan pembelajaran umumnya 
dilaksanakan dengan pemberian materi oleh 
guru dan siswa mendengarkan penjelasan 
tersebut. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
oleh Zebua et al (2025), bahwa penyebab dari 
rendahnya kemampuan pemecahan masalah 
yang milik siswa adalah jenis model 
pembelajaran yang digunakan. Keterlibatan 
guru secara dominan dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas dapat menghambat 
siswa untuk mengasah dan mengembangkan 
kemampuan yang dimiliki, termasuk 
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kemampuan pemecahan masalah (Wahyuni et 
al., 2024).  

Kemampuan pemecahan masalah ialah 
kemampuan yang terdapat pada seseorang 
untuk memproses suatu permasalahan mulai 
dari memahami konteks permasalahan 
tersebut hingga menyelesaikan masalah. 
Kemampuan pemecahan masalah dapat 
memberikan pengalaman langsung kepada 
siswa untuk menerapkan pemahaman terkait 
konsep dan konteks materi tertentu untuk 
menyelesaikan permasalahan terkait konsep 
dan konteks materi IPA tersebut (Sumiantari et 
al., 2019). Kemampuan pemecahan masalah 
dapat diukur berdasarkan enam indikator yaitu; 
mengidentifikasi masalah, merumuskan 
masalah, mengembangkan solusi alternatif, 
mengevaluasi & memilih solusi, menerapkan 
solusi, memantau & merefleksi (Jonassen, 
2000). 

Guna mengatasi permasalahan tersebut 
dapat dilaksanakan melalui implementasi 
model pembelajaran yang lebih bervariasi. 
Satu diantara model pembelajaran yang dapat 
diimplemetasikan guna pemberian variasi 
dalam kegiatan pembelajaran yakni Socio-
Scientific Issues (SSI). Model pembelajaran 
SSI ini melibatkan permasalahan atau isu-isu 
terkait sains yang tengah mengalami 
perkembangan di kalangan masyarakat 
(Mulyani & Fadillah, 2024). Penerapan SSI 
dalam kegiatan pembelajaran dapat 
memberikan variasi suasana kegiatan 
pembelajaran bagi siswa. Pembelajaran 
berbasis SSI menuntut siswa untuk terlibat 
lebih dominan dalam kegiatan pembelajaran 
(Rasyidi et al., 2024). Hanifah et al (2021) 
menjelaskan bahwa SSI dapat diposisikan 
sebagai model pembelajaran dalam bentuk 
mengaitkan permasalahan di kalangan 
masyarakat untuk mengasah keterampilan dan 
kepedulian siswa. Adapun untuk sintaks SSI 
terdiri dari lima tahap yakni pengenalan isu, 
pengembangan konsep sains, pertimbangan 
perspektif & etis, argumentasi & pengambilan 
keputusan, dan refleksi & aplikasi (Zeidler, 
2005).  

Penerapan model pembelajaran SSI 
bisa meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa, utamanya pada siswa SMP. 
Penelitian oleh Zahroh et al (2024), 
membuktikan bahwa pembelajaran berbasis 
SSI dapat memaksimalkan kemampuan 
pemecahan masalah pada siswa SMP. 

Penyebab lain dari rendahnya 
kemampuan pemecahan masalah siswa SMP 
yakni pemanfaatan jenis media pembelajaran. 
Media pembelajaran yang kurang bervariasi 
dapat menyebabkan ketertarikan atau minat 
belajar siswa menurun dan dapat 

mempengaruhi keseluruhan kegiatan 
pembelajaran (Fina et al., 2023). Untuk 
mengatasi permasalahan ini dapat digunakan 
E-LKPD sebagai media pembelajaran. Media 
pembelajaran berupa E-LKPD memanfaatkan 
teknologi untuk memberikan variasi dalam 
media pembelajaran seperti gambar, video, 
dan animasi. Penggunaan E-LKPD pada 
kegiatan pembelajaran menjadikan guru dapat 
mengajak siswa untuk mengasah dan 
mengembangkan kemampuan siswa dalam 
berbagai aspek termasuk kemampuan 
pemecahan masalah (Aulia & Rukmana, 2023). 
E-LKPD dapat memberikan kemudahan bagi 
siswa dan guru dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran. Hasil penelitian Masruroh et al 
(2022), menunjukkan bahwa penggunaan E-
LKPD dalam kegiatan pembelajaran mampu 
meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa secara signifikan. Namun, E-
LKPD yang dikembangkan pada penelitian 
tersebut belum berbasis SSI. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut 
maka, penelitian ini menghadirkan inovasi 
berupa pengembangan E-LKPD berbasis SSI. 
Pengembangan media ajar berbasis SSI 
memiliki peran krusial dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa SMP, 
utamanya pada materi sistem pencernaan 
manusia. Isu SSI yang dihadirkan pada setiap 
kegiatan dalam E-LKPD diharapkan dapat 
membantu siswa mengasah kemampuan 
pemecahan masalah. Melalui E-LKPD berbasis 
SSI siswa diajak menganalisis isu, mempelajari 
konsep sains terkait sistem pencernaan, 
menilai dampak isu dari aspek sosial dan 
kesehatan, merumuskan solusi melalui diskusi 
dan argumentasi, serta melakukan refleksi 
untuk mengaitkan solusi dengan kehidupan 
sehari-hari. Aktivitas ini diharapkan mampu 
menciptakan pembelajaran yang lebih 
kontekstual dan efektif, sekaligus mendorong 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
siswa. 
 

METODE 

Penelitian ini didesain dengan metode 
Research and Development (R&D) dan 
merujuk pada model pengembangan ADDIE 
yang terdiri dari lima tahap yaitu Analyze, 
Design, Develop, Implement, dan Evaluate 
(Branch, 2009). 
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Gambar 1. Alur Model Pengembangan ADDIE 

Penelitian dilaksanakan di SMPN 4 
Tanggul yang berada di Jalan Kamboja 
Kecamatan Tanggul, Kabupaten Jember, Jawa 
Timur. Waktu pelaksanaan penelitian adalah 
pada semester ganjil Tahun Pelajaran 
2025/2026. Adapun subjek penelitian terdiri 
dari 32 siswa kelas VIII untuk uji coba E-LKPD 
berbasis SSI, guru IPA dan dosen sebagai 
validator atau ahli untuk menguji validitas E-
LKPD berbasis SSI. Penelitian dilakukan dalam 
lima prosedur yang merujuk pada model 
pengembangan ADDIE. Tahap pertama 
analisis yang dilakukan untuk menganalisis 
kurikulum yang digunakan dan mengenai 
bahan ajar, media pembelajaran, dan model 
pembelajaran yang digunakan pada kegiatan 
pembelajaran di kelas. Selain itu, tahap ini juga 
menganalisis kemampuan pemecahan 
masalah yang dimiliki oleh siswa melalui 
wawancara dengan guru IPA. Tahap kedua 
yaitu perancangan berupa merancang draft E-
LKPD berbasis SSI meliputi cover, konten 
materi yang akan digunakan, isu yang akan 
digunakan, serta kegiatan yang akan dilakukan 
siswa. Tahap selanjutnya adalah 
pengembangan yang dilakukan untuk 
mengembangkan rancangan draft E-LKPD 
yang telah disusun sebelumnya. Selain itu, 
dilakukan juga uji validitas produk oleh guru IPA 
dan dosen selaku validator. Tahap yang 
keempat yaitu implementasi, pada tahap ini E-
LKPD berbasis SSI yang telah dikembangkan 
akan diimplementasikan dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas. Tahap yang terakhir 
yaitu evaluasi, evaluasi dapat dilakukan pada 
keseluruhan tahap penyusunan dan 
pengembangan yang mencakup seluruh aspek 
produk serta hasil implementasi produk. 

Data penelitian ini dikumpulkan 
menggunakan beberapa instrumen yaitu 
lembar validasi, lembar observasi 
keterlaksanaan, tes pretest-posttest, angket 
respons siswa, lembar observasi wawancara, 
dan dokumentasi. 

Uji validitas dilakukan oleh tiga validator 
yaitu satu dosen dan dua guru IPA. Hasil uji 
validitas dihitung menggunakan rumus berikut. 

𝑉 =
𝛴𝑥

𝛴𝑥𝑖
 × 100 % 

 
Keterangan: 
V 
𝛴𝑥 

𝛴𝑥𝑖 

: 
: 
: 

Validitas 
Skor yang didapat 
Skor maksimum 

Hasil persentase validitas yang 
didapatkan kemudian diukur dengan kriteria 
validitas pada tabel berikut. 

 
Tabel 1. Kriteria Validitas 

Persentase (%) Kriteria 

85,01 - 100,00 
70,01 - 85,00 
50,01 - 70,00 
  1,00 - 50,00 

Sangat Valid  
Valid  

Kurang valid 
Tidak valid 

(Akbar, 2017). 

Kepraktisan produk dapat dianalisis 
menggunakan rumus berikut ini. 

 

P = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

 
Keterangan: 

P 
𝛴𝑥 

𝛴𝑥𝑖 

: 
: 
: 

Kepraktisan 
Skor yang didapat 
Skor maksimum 

 
Hasil dari perhitungan tersebut kemudian 

diukur tingkat kepraktisannya menggunakan 
kriteria pada tabel berikut ini. 

 
Tabel 2. Kriteria Kepraktisan 

Persentase (%) Kriteria 

85,01 - 100 
70,01 - 85 
50,01 - 70,00 
  1,00 - 50,00 

Sangat praktis 
Praktis 
Kurang praktis 
Tidak praktis 

(Akbar, 2017) 

Data mengenai kemampuan pemecahan 
masalah siswa didapatkan melalui pretest dan 
posttest. Adapun rumus N-gain yang 
digunakan adalah sebagai berikut. 

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =  
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑚𝑎𝑥 − 𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Keterangan: 
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡  :  Skor posttest 

𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡   :  Skor pretest 

𝑆𝑚𝑎𝑥       :  Skor Maksimum  
 

Hasil uji N-gain kemudian dapat diukur 
dengan kriteria menurut Hake (1998) yang 
dituliskan pada tabel  berikut  ini. 

Tabel 3. Kategori N-gain 

N-gain Kategori  

≥0,7 
0,3-0,69 

Tinggi 
Sedang 

https://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/mp
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<0,3 Rendah  

(Hake, 1998) 

Data mengenai respons siswa didapatkan 
melalui angket dan kemudian dianalisis 
menggunakan perhitungan dengan rumus 
berikut ini. 

 

Respons siswa= 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

 
Hasil dari perhitungan kemudian diukur 

menggunakan kriteria interpretasi respons 
siswa dituliskan pada tabel berikut ini. 

Tabel 4. Kriteria Interpretasi Respons Siswa 

Persentase (%) Kategori 

81-100 
61-80 
41-60 
21-40 
0-20 

Sangat baik 
Baik  

Cukup 
Kurang 

Sangat kurang 

(Riduwan, 2012) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini memberikan hasil berupa 
produk E-LKPD berbasis SSI yang merupakan 
media pembelajaran IPA. Lokasi penelitian ini 
bertempat pada salah satu SMP di Kabupaten 
Jember, yakni SMP Negeri 4 Tanggul. 
Penelitian ini dilaksanakan metode Research & 
Development yang merujuk pada model 
ADDIE. Model ADDIE ini terdiri dari 5 prosedur 
penelitian yaitu, analisis (Analyze), 
perancangan (Design), pengembangan 
(Develop), implementasi (Implement), dan 
evaluasi (Evaluate).  

Tahap analisis dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui dan mengidentifikasi 
mengenai kebutuhan pembelajaran melalui 
analisis kurikulum, media, dan model 
pembelajaran yang digunakan di kelas serta 
kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki 
oleh siswa. Informasi yang didapatkan pada 
tahap analisis ini digunakan sebagai dasar 
untuk pengembangan media pembelajaran E-
LKPD berbasis SSI untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa SMP. 
Tujuan lain dari tahap analisis ini adalah untuk 
mendapatkan informasi mengenai kondisi 
nyata dalam kegiatan pembelajaran di kelas, 
karakteristik siswa, dan kesesuaian antara 
materi dengan model pembelajaran yang 
digunakan. 

Tahap perancangan atau design 
merupakan tahap awal dalam pengembangan 
E-LKPD berbasi SSI untuk materi Sistem 
Pencernaan Manusia. Pada tahap ini peneliti 
merancang produk awal yakni E-LKPD 
berbasis SSI yang akan diimplementasikan 

dalam kegiatan pembelajaran. Perancangan E-
LKPD berbasis SSI ini disesuaikan dengan 
hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya 
meliputi karakterististik siswa, tujuan 
pembelajaran, dan kompetensi yang ingin 
dicapai yaitu meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa. E-LKPD berbasis 
SSI yang dirancang juga disesuaikan dengan 
sintaks model pembelajaran SSI yakni 
pengenalan isu, pengembangan konsep sains, 
pertimbangan perspektif dan etis, argumentasi 
dan pengambilan keputusan, serta refleksi dan 
aplikasi. Adapun untuk selanjutnya rancangan 
produk awal disusun menggunakan dua tahap 
yaitu penyusunan E-LKPD berbasis SSI 
menggunakan canva dan liveworksheets. 
Adapun untuk hasil dari rancangan produk 
dapat diamati pada gambar berikut. 

 

  

  
Gambar 2. Tampilan E-LKPD berbasis SSI 

Tahap selanjutnya adalah pengembangan 
yang bertujuan menghasilkan produk E-LKPD 
berbasis SSI yang layak, menarik, dan dapat 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Pada 
tahap pengembangan ini juga dilakukan uji 
validitas oleh validator atau ahli. Uji validitas 
dilakukan untuk menilai validasi dari produk 
yang dikembangkan. Uji validitas dilakukan 
oleh tiga orang validator yakni satu orang 
dosen ahli dari Program Studi Pendidikan IPA 
dan dua orang guru mata Pelajaran IPA di 
SMPN 4 Tanggul. Proses uji validitas dilakukan 
menggunakan lembar validasi yang mencakup 
empat aspek yaitu kelayakan isi, kebahasaan, 
penyajian, dan kegrafisan. 
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Adapun hasil dari uji validitas E-LKPD 
berbasis SSI oleh validator dapat diamati pada 
tabel berikut. 

Tabel 5. Hasil analisis validitas 

Aspek Persentase Validator (%) Rata-rata (%) Kriteria 

V1 V2 V3 

Kelayakan isi 100 93,33 95 96,11 Sangat valid 

Kebahasaan 93,75 100 87,5 93,75 Sangat valid 

Penyajian 90 95 90 91,67 Sangat valid 

Kegrafisan 87,5 93,75 87,5 89,58 Sangat valid 

Rata-rata (%) 92,81 95,52 90 92,77 Sangat valid 

Berdasarkan tabel tersebut diketahui 
bahwa, hasil analisis validitas E-LKPD berbasis 
SSI mendapatkan nilai rata-rata kelayakan isi 
sebesar 96,11% dengan kategori sangat valid, 
kebahasaan sebesar 93,75% dengan kategori 
sangat valid, penyajian sebesar 91,67% 
dengan kategori sangat valid, dan kegrafisan 
sebesar 89,58% dengan kategori sangat valid. 
Adapun secara keseluruhan produk E-LKPD 
berbasis SSI mendapatkan nilai rata-rata 
validitas sebesar 92,77% dengan kategori 
sangat valid. 

Tahap yang selanjutnya adalah 
implementasi uji coba E-LKPD berbasis SSI 
dalam kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan di lokasi penelitian yakni SMP 
Negeri 4 Tanggul secara tatap muka dengan 
peserta uji coba 32 orang siswa kelas VIII. 
Kegiatan pembelajaran dengan E-LKPD 

berbasis SSI pada materi Sistem Pencernaan 
Manusia dilaksanakan dengan alokasi waktu 5 
kali pertemuan sebanyak 10 JP. Setiap 
pertemuan membahas mengenai materi sistem 
pencernaan manusia dan mendiskusikan isu 
sosial-sains yang berkaitan dengan materi. 
Setelah materi selesai dibahas dan dipelajari 
pada pertemuan empat dan lima siswa 
diberikan kegiatan yang bertujuan untuk 
mengasah dan meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah melalui kegiatan studi 
kasus yang dikerjakan secara berkelompok. 

Pada tahap implementasi data yang 
dihimpun yaitu data kepraktisan penggunaan 
E-LKPD berbasis SSI. Pengumpulan data 
kepraktisan dilakukan oleh tiga observer 
dengan menghasilkan nilai sebagai berikut. 

 

Tabel 6. Hasil analisis kepraktisan 

Aspek yang Diamati 
Persentase Observer (%) 

Rata-rata Kriteria 
O1 O2 O3 

Siswa mengakses link/qr E-LKPD 

berbasis SSI 

85,00 85,00 90,00 86,67 Sangat praktis 

Siswa mendiskusikan isu SSI yang 

terdapat pada E-LKPD 

90,00 85,00 90,00 88,33 Sangat praktis 

Siswa mengerjakan kegiatan siswa 

yang terdapat pada E-LKPD 

100 100 100 100 Sangat praktis 

Siswa mengerjakan studi kasus 

yang terdapat pada E-LKPD 

100 100 100 100 Sangat praktis 

Rata-rata (%) 93,75 92,50 95,00 93,75 Sangat praktis 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 
bahwa kepraktisan penggunaan E-LKPD 
berbasis SSI pada kegiatan pembelajaran 
dinilai melalui lima aspek. Aspek pertama 
terkait kemudahan akses link atau qr oleh siswa 
yang mendapatkan rata-rata 86,67% dengan 
kriteria sangat praktis. Aspek yang selanjutnya 
adalah kegiatan mendiskusikan isu SSI yang 
terdapat pada E-LKPD berbasis SSI oleh siswa 
dengan rata-rata 88,33% dan kriteria sangat 
praktis. Kemudian pada aspek aktivkitas siswa 
mengerjakan kegiatan siswa yang terdapat 
pada E-LKPD mendapatkan rata-rata 100% 
dengan kriteria sangat praktis. Aspek yang 

terakhir yaitu siswa mengerjakan studi kasus 
yang mendapatkan rata-rata 100% dengan 
kriteria sangat praktis. Hasil analisis data 
kepraktisan ini menunjukkan bahwa 
penggunaan E-LKPD berbasis SSI dalam 
kegiatan pembelajaran dinilai praktis. 

Tahap yang terakhir adalah evaluasi 
yang dilakukan untuk mengetahui keefektifan 
E-LKPD berbasis SSI untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa SMP. 
Evaluasi dilakukan setelah E-LKPD berbasis 
SSI diimplementasikan kepada siswa untuk 
mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran 
dan peningkatan kemampuan pemecahan 
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masalah yang dimiliki oleh siswa. Pelaksanaan 
evaluasi melibatkan instrumen berupa soal 
pretest dan posttest. Selain itu, pada tahap ini 
juga dilakukan pengisian angket respons 
siswa. Pengisian angket respons siswa 
bertujuan untuk mengetahui respons siswa 
terkait implementasi E-LKPD berbasis SSI 
pada kegiatan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 

Keefektifan E-LKPD berbasis SSI untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa dapat diketahui melalui hasil 
analisis instrumen yang digunakan. Instrumen 
yang digunakan untuk mengukur keefektifan E-
LKPD berbasis SSI adalah soal pretest dan 
posttest yang disusun sesuai dengan indikator 
kemampuan pemecahan masalah. Hasil dari 
pretest dan posttest yang dilakukan 
menunjukkan terdapat adanya peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah siswa 
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 
dengan E-LKPD berbasis SSI. Analisis hasil 
pretest dan posttest dilakukan dengan analisis 
N-gain yang dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 7. Hasil uji N-gain 

Data 
Nilai N-gain 

<g> 
Kategori 

Pretest Posttest 

Jumlah 
siswa 

32 32 

0,66 Sedang 
Nilai 

terendah 
44,4 61,1 

Nilai 
tertinggi 

83,3 100 

Rata-rata 56,9 85,2 

 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui 

bahwa rata-rata nilai pretest siswa sebelum diberi 
perlakuan berupa pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran menggunakan E-LKPD berbasis SSI 
adalah 56,9. Sedangkan, rata-rata nilai posttest 
siswa setelah diberi perlakuan berupa kegiatan 
pembelajaran menggunakan E-LKPD berbasis SSI 
adalah 85,2 Adapun nilai N-gain hasil dari analisis 
nilai pretest dan posttest siswa adalah 0,66 dengan 
kategori sedang. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
dikatakan bahwa terdapat adanya peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah siswa setelah 
mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan E-
LKPD berbasis SSI. 

Selanjutnya pada tahap ini juga dilakukan 
analisis terkatit respons siswa terhadap penggunaan 
E-LKPD berbasis SSI pada kegiatan pembelajaran 
materi Sistem Pencernaan Manusia. Peran penting 
dari respons siswa adalah untuk mengetahui tingkat 
ketertarikan, kemudahan, dan kepuasan siswa 
selama penggunaan E-LKPD berbasis SSI dalam 
kegiatan pembelajaran. Adapun hasil dari analisis 
respons siswa disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 8. Hasil analisis angket respons siswa 

Aspek Persentase (%) Kategori 

Ketertarikan 88,4 Sangat baik 
Kemudahan 87,7 Sangat baik 

Aspek Persentase (%) Kategori 
Kepuasan 90 Sangat baik 

Rata-rata 88,7 Sangat baik 

 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa hasil 

rata-rata keseluruhan respons siswa terkait 
penggunaan E-LKPD berbasis SSI dalam 
kegiatan pembelajaran materi Sistem 
Pencernaan Manusia adalah 88,7% dengan 
kategori sangat baik. Berdasarkan hasil ini 
diketahui bahwa penggunaan E-LKPD berbasis 
SSI yang dikembangkan oleh peneliti mampu 
untuk menarik perhatian siswa dan 
memberikan kemudahan serta kepuasan 
dlaam kegiatan pembelajaran. Sehingga dapat 
dikatakan penggunaan E-LKPD berbasis SSI 
dapat menciptakan suasana belajar yang lebih 
kondusif dan efektif bagi siswa. 

Pembahasan 
Penelitian pengembangan ini 

menghasilkan produk berupa E-LKPD berbasis 
SSI untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa SMP. Data pada 
penelitian ini didapatkan melalui beberapa 
tahap sesuai dengan model pengembangan 
ADDIE. Data yang digunakan pada penelitian 
ini adalah data validitas, kepraktisan, dan 
keefektifan dari E-LKPD berbasis SSI yang 
telah dikembangkan. Adapun untuk 
pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan beberapa instrumen penelitian. 
Instrumen penelitian yang pertama adalah 
lembar validasi yang digunakan untuk menilai 
validitas E-LKPD berbasis SSI. Instrumenn 
penelitian yang selanjutnya adalah lembar 
observasi yang digunakan untuk menilai 
kepraktisan penggunaan E-LKPD berbasis SSI 
dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan 
untuk keefektifan E-LKPD berbasis SSI untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa didapatkan menggunakan 
intstrumen soal pretest dan posttest. Selain itu, 
keefektifan E-LKPD berbasis SSI juga 
didukung dengan respons siswa yang 
didapatkan menggunakan instrumen angket 
respons siswa. 

Validitas produk dilakukan oleh tiga 
validator melalui uji validasi dengan 
menggunakan lembar validasi. Hasil rata-rata 
dari uji validasi adalah 92,8% yang termasuk 
dalam kategori sangat valid, sehingga produk 
ini layak untuk digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. Kelayakan penggunaan produk 
sejalan dengan penelitian Wahyuni et al. (2023) 
yang menyatakan bahwa produk yang telah 
memenuhi kriteria penilaian pada uji validasi 
dan mendapatkan kategori sangat valid layak 
untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Kepraktisan produk E-LKPD berbasis 
SSI untuk meningkatkan kemampuan 
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pemecahan masalah siswa SMP dapat 
diketahui melalui hasil observasi 
keterlaksanaan kegiatan. Observasi dilakukan 
oleh tiga observer dengan menggunakan 
lembar observasi keterlaksanaan selama lima 
pertemuan. Berdasarkan hasil observasi 
tersebut didapatkan hasil rata-rata kepraktisan 
93,75% dengan kategori sangat praktis. Nilai 
rata-rata kepraktisan yang didapatkan tersebut 
menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis SSI 
yang dikembangkan mudah dan menarik untuk 
digunakan serta membatu guru dan siswa 
untuk lebih mudah dalam kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan sintaks model 
SSI. Hasil ini menegaskan temuan penelitian 
Ahmad & Yuliani (2025) bahwa apabila E-LKPD 
memiliki kategori kepraktisan tinggi dan 
memberikan manfaat dalam kegiatan 
pembelajaran, maka E-LKPD tersebut dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa E-LKPD 
berbasis SSI yang dikembangkan dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran untuk 
membantu guru dan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran, utamanya membantu siswa 
untuk mengasah dan meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah. 

Keefektifan produk hasil pengembangan 
pada penelitian ini yaitu E-LKPD berbasis SSI 
dapat diketahui melalui peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 
VIII di SMP Negeri 4 Tanggul. Keefektifan 
produk dapat ditinjau melalui hasil pretest dan 
posttest serta respons siswa terkait 
penggunaan produk selama kegiatan 
pembelajaran (Hidayah & Kuncoro, 2022). 
Keefektifan E-LKPD juga dapat ditinjau melalui 
ketercapaian indikator kemampuan 
pemecahan masalah yang terintegrasi dalam 
tujuan pembelajaran (Nisak & Susantini, 2023). 
Sejalan dengan pernyataan tersebut, Adinia et 
al (2022) menyatakan bahwa soal-soal yang 
disusun sesuai dengan indikatorr kemampuan 
pemecahan masalah dapat membantu siswa 
untuk mengasah dan meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, penyusunan 
soal pretest dan posttest pada penelitian ini 
telah disesuaikan dengan indikator 
kemampuan pemecahan masalah yang 
diintegrasikan dalam tujuan pembelajaran 
secara keseluruhan. 

Pelaksanaan kegiatan pretest dan 
posttest melibatkan 32 siswa kelas VIII SMP 
Negeri 4 Tanggul. Kegiatan pretest 
dilaksanakan sebelum siswa mendapatkan 
perlakuan berupa kegiatan pembelajaran 
menggunakan E-LKPD berbasis SSI. 
sedangkan, kegiatan posttest dilaksanakan 
setelah siswa mendapatkan perlakuan 

penggunaan E-LKPD berbasis SSI dalam 
kegiatan pembelajaran. Hasil pengerjaan 
pretest dan posttest siswa dianalisis secara 
matematis menggunakan uji N-gain untuk 
mengetahui keefektifan penggunaan E-LKPD 
berbasis SSI dalam kegiatan pembelajaran. 
Hasil rata-rata uji N-gain yang didapatkan 
adalah 0,66 dengan kategori sedang. Hasil ini 
menunjukkan bahwa penggunaan E-LKPD 
berbasis SSI dalam kegiatan pembelajaran 
mampu mendorong peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah siswa dengan cukup 
efektif dan signifikan. 

Berdasarkan hasil uji N-gain tersebut 
diketahui bahwa, kemampuan pemecahan 
masalah siswa setelah mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan E-LKPD berbasis SSI 
mengalami adanya peningkatan yang 
ditunjukkan dengan hasil kategori sedang pada 
uji N-gain. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Hariyono et al (2026) yang membuktikan 
bahwa pembelajaran berbasis SSI yang 
menghadirkan isu-isu sosial sains mampu 
meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah karena menuntut siswa berpikir 
tingkat tinggi demi memecahkan permasalahan 
yang diberikan. Hal ini ditegaskan oleh 
penelitian Kong et al (2022) yang menjelaskan 
bahwa pembelajaran berbasis SSI menuntut 
siswa untuk terlibat aktif dalam memecahkan 
masalah mulai dari menganalisis 
permasalahan, mengevaluasi berbagai sudut 
pandang, dan mengambil keputusan terkait 
solusi permasalahan yang paling tepat. 
Sehingga dengan pembelajaran berbasis SSI 
siswa dapat terus mengasah dan 
meningkatkan kemampuan pemecahan 
maslaah yang dimiliki. 

Peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah juga didukung oleh penggunaan 
media E-LKPD yang dikombinasikan dengan 
SSI. Menurut Kirana & Arsih (2024) media 
pembelajaran yang diintegrasikan dengan isu-
isu sosial sains mampu meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran, sehingga mendorong siswa 
untuk mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah. Hal ini ditegaskan pada 
penelitian Fina et al (2023) bahwa penggunaan 
E-LKPD dalam kegiatan pembelajaran mampu 
membantu siswa untuk lebih memahami 
konteks materi dan menerapkan 
pemahamannya untuk memecahkan suatu 
masalah. Dengan demikian, E-LKPD berbasis 
SSI yang dikembangkan oleh peneliti sejalan 
dengan penelitian terdahulu dan terbukti 
mampu untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa. 

Keefektifan produk juga ditinjau dengan 
respons siswa terkait penggunaan produk E-
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LKPD berbasis SSI dalam kegiatan 
pembelajaran. Respons siswa terkait 
penggunaan E-LKPD berbasis SSI adalah 
88,7% dengan kategori sangat baik. Hasil ini 
menunjukkan bahwa penggunaan E-LKPD 
dalam kegiatan pembelajaran memberikan 
manfaat bagi siswa, sehingga siswa 
memberikan respons positif. Kegiatan dan 
aktivitas yang disusun dengan menarik dan 
interaktif dalam E-LKPD dapat menarik minat 
dan motivasi siswa dalam kegiatan 
pembelajaran (Nisak & Susantini, 2023). 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat 
dikatakan bahwa E-LKPD berbasis SSI yang 
dikembangkan baik dan layak untuk digunakan 
karena memberikan suasana dan aktivitas 
belajar baru bagi siswa. 

KESIMPULAN 

Penelitian merupakan penelitian dengan 
desain Research & Development (R&D) yang 
memiliki tujuan utama menghasilkan produk 
berupa E-LKPD berbasis SSI untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa pada materi Sistem 
Pencernaan Manusia. Model penelitian 
pengembangan yang digunakan pada 
penelitian ini adalaah ADDIE yang mencakup 
lima tahap yaitu analyze, design, develop, 
implement, dan evaluate. Tahap analisis 
dilakukan untuk mengetahui jenis kurikulum, 
media dan model pembelajaran yang 
digunakan, dan kondisi sekolah. Tahap 
perancangan dan pengembangan dilakukan 
dengan fokus utama merancang dan 
mengembangkan produk yaitu E-LKPD 
berbasis SSI. Tahap implementasi dilakukan 
sebagai uji coba produk kepada siswa dalam 
kegiatan pembelajaran. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis SSI 
yang dikembangkan mendapatkan validitas 
dengan rata-rata keseluruhan 92,8% dalam 
kategori sangat valid. Kepraktisan penggunaan 
E-LKPD berbasis SSI dalam kegiatan 
pembelajaran mendapatkan rata-rata 
keseluruhan 93,75% dengan kategori sangat 
valid. E-LKPD berbasis SSI yang 
dikembangkan diketahui efektif untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa yang ditunjukkan dengan hasil 
uji N-gain 0,66 dengan kategori sedang dan 
rata-rata respons siswa 88,7% dengan kategori 
sangat baik. 

Penelitian ini tentunya memiliki beberapa 
keterbatasan diantaranya subyek penelitian 
hanya melibatkan satu kelas yang melibatkan 
32 siswa, sehingga belum dapat untuk 
digeneralisaiskan hasil penelitiannya untuk 
populasi yang lebih luas. Pengukuran 
kemampuan pemecahan masalah siswa juga 

hanya menggunakan tes pretest dan posttest 
secara tertulis, sehingga belum sepenuhnya 
menggambarkan kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah secara nyata. 

Berdasarkan keterbatasan penelitian, 
bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
melakukan penelitian dengan subyek yang 
lebih luas jumlahnya. Selain itu, pengukuran 
kemampuan pemecahan masalah siswa dapat 
dilakukan dengan instrumen yang lebih 
beragam seperti observasi dan wawancara 
untuk mendapatkan gambaran kemampuan 
pemecahan masalah siswa dengan lebih 
komperehensif. 
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